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ABSTRAK 
 Latar belakang masalah pada  penelitian ini adalah di MTs Ma’arif NU 1 
Ajibarang Kabupaten Banyumas terdapat siswa yang bervariasi diantaranya  siswa 
belum lancar bahkan tidak bisa membaca tulisan Arab. Sebagian ada yang 
mengikuti pendidikan  di TPQ dan sebagian belum mengikuti pendidikan di TPQ, 
dan juga latar belakang jenjang pendidikan sebelumnya ada yang dari SD yang 
tidak ada mata pelajaran bahasa Arab dan  ada yang dari MI yang di dalamnya ada 
mata pelajaran bahasa Arab. Siswa juga merasa bahasa Arab adalah bahasa yang 
sulit sehingga motivasi untuk mempelajarinya sangat rendah. Oleh sebab itu, 
dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab, guru harus memperhatikan 
kemampuan masing-masing siswa dan menerapkan strategi pembelajaran yang 
tepat supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Rumusan  masalah yang dalam 
penelitian ini adalah bagaimana penerapan strategi pembelajaran qira’ah di MTs 
Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016? 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi 
pembelajaran qira’ah di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang. Strategi dalam 
pembelajaran Bahasa Arab antara lain membaca keras, membaca dalam hati, 
membaca cepat, dan membaca analitif. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan metode observasi  dan wawancara untuk menggali dan 
mengahayati lebih dalam subjek dan objek penelitian secara langsung . penelitian 
ini menggunakan metode dokumentasi untuk melengkapi data-data tentang objek 
penelitian. Objek dari penelitian ini adalah penerapan strategi Pembelajaran 
qira’ah di MTs Ma’arif  NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas, sedangkan subjek 
dalam penelitian ini yaitu guru bahasa Arab kelas VII dan siswa kelas VII.  
 Dari penelitian yang penulis lakukan,  strategi pembelajaran qira’ah yang 
diterapkan di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang  yaitu  strategi membaca keras, 
membaca dalam hati, membaca cepat, membaca analitif. 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab sebagai bahasa agama mempunyai pengertian bahwa
pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama secara benar merupakan suatu
keharusan bagi para pemeluknya. Tidaklah mungkin bagi seorang muslim
untuk dapat melaksanakan kewajiban agama secara benar selama ia tidak
memiliki pengetahuan yang benar terhadap ajaran agamanya (Islam),
sedangkan ajaran Islam terkandung di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits yang
keduanya menggunakan bahasa Arab.
Untuk memahami dan menelaah apa yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan Al-Hadits maka umat Islam harus mempelajari bahasa Arab. Belajar
bahasa Arab dapat dipelajari di lembaga formal maupun non-formal. Proses
belajar bahasa Arab ini membutuhkan waktu sebagaimana mempelajari ilmu-
ilmu yang lain. (Ahmad Muhtadi Anshor, 2009:2-3).
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan kepripadian (Suyono dan Hariyanto,2011:9)
Perbuatan belajar yang dilaksanakan oleh siswa merupakan reaksi atau
hasil kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru (Oemar
Hamalik, 2001:17)
2Mengajar adalah suatu perbuatan yang kompleks karena dituntut
kemampuan personal, profesional dan sosial kultural secara terpadu dalam
proses belajar mengajar. Kompleks yang dimaksud dimana guru dituntut
mempunyai  integrasi penguasaan materi, metode, teori dan praktek dalam
interaksi siswa. Sekaligus mengandung unsur-unsur seni, ilmu, teknologi,
pilihan nilai, dan keterampilan dalam proses belajar mengajar (Hasibuan dan
Moedjiono,1993:3)
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan nyata mempengaruhi
anak didik dalam suatu situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi
antara guru, siswa dan lingkungan belajarnya. Sedangkan komponen-
komponen yang harus terdapat dalam proses belajar mengajar meliputi :
1. bahan pengajaran atau isi pengajaran, 2. Metode mengajar dan media
pembelajaran, 3. Evaluasi (penilaian). Komponen bahan pengajaran berfungsi
memberikan isi terhadap tujuan pembelajaran. Metode dan media
pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mengantarkan bahan pengajaran
menuju tujuaan pengajaran, penilaian berfungsi untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran (Nana Sudjana, 1996:41)
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menuntut
keaktifan siswa. Dalam pembelajaran yang demikian siswa tidak lagi
ditempatkan dalam posisi pasif sebagai penerima bahan ajaran yang diberikan
guru tetapi sebagi subjek yang aktif,  melakukan proses berfikir, mencari,
mengurai, menggabung, menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah.
(Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2009:93)
3Proses belajar akan lebih kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan
jika dimulai dengan apersepsi. Apersepsi merupakan kumpulan hasil
pengalaman belajar masa lalu peserta didik yang dikaitkan dengan
pengalaman yang baru dalam belajar yang ditempuh peserta didik. (Nanang
Hanafiah dan Cucu Suhana, 2012:25)
Dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah strategi ialah harus menguasai teknik-teknik
penyajian, atau biasanya disebut dengan metode mengajar. Teknik penyajian
adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh
guru (Roestiyah, 2008:1)
Tugas utama seorang guru adalah menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran. Agar kegiatan tersebut terselenggara dengan efektif, seorang
pengajar harus mengetahui hakekat kegiatan belajar-mengajar dan strategi
pembelajaran. (Iskandarwassid dan  Dadang Sunendar, 2011:1)
Strategi pembelajaran adalah rangkaian kegiatan dalam proses
pembelajaran yang terkait dengan pengelolaan siswa, pengelolaan guru,
pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar,
pengelolaan sumber belajar dan penilaian (assesment) agar kegiatan
pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.
4Strategi pembelajaran pada hakikatnya terkait dengan perencanaan
atau kebijakan yang dirancang di dalam mengelola pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. (Suyono dan Hariyanto,
2011:20)
Suatu strategi pembelajaran dapat dikatakan baik apabila strategi
pembelajaran tersebut :
1. Memikat, menantang atau merangsang siswa untuk belajar
2. Memberikan kesempatan yang luas serta mengaktifkan siswa secara
mental dan fisik dalam belajar. Keaktifan itu dapat berwujud latihan,
praktek mencoba melaksanakan sesuatu.
3. Tidak terlalu menyulitkan bagi guru dalam penyusunan, pelaksanaan
dan penilaian program pengajaran.
4. Dapat mengarahkan kegiatan belajar kearah tujuan pengajaran.
5. Tidak menuntut peralatan yang rumit, mahal, dan sukar
mengoperasikannya.
6. Mengembangkan kretivitas siswa
7. Mengembangkan penampilan secara individumaupun secara kelompok
8. Meningkatkan kadar CBSA dalam belajar
9. Mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Djago
Tarigan dan Tarigan, 1986:40-41)
Dewasa ini strategi belajar mengajar menunjukan kecenderungan
terpisah satu dengan yang lainnya. Guru memilih dan menggunakan strategi
5belajar mengajar misalnya dengan metode ceramah atau diskusi.
Kedudukandan fungsi guru cenderung lebih dominan,  sehingga ketertarikan
guru dalam strategi itu tampak masih terlalu besar, sedangkan keaktifan siswa
masih terlalu rendah kadarnya. Gejala ini sekaligus menggambarkan bahwa
penggunaan strategi masih terbatas pada satu atau dua metode secara luas dan
banyak variasinya. Implikasinaya keadaan ini mengakibatkan hasil belajar
siswa belum mencapai taraf optimal. (Oemar Hamalik, 2001:1)
Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi
masalah tersebut yakni dengan mengupayakan kegiatan pembelajaran melalui
komunikasi dua arah. Komunikasi dua arah dalam proses belajar mengajar
memberikan manfaat yaitu meningkatkan peluang bagi guru untuk
memperoleh feedback atau umpan balik (Hasibuan dan Moedjiono, 1993: 10)
Menurut Gary dan Margaret yang dikutip oleh Moh.Roqib dan
Nurfuadi(2009:105) dinyatakan bahwa :
Salah satu karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah
kemampuan memberikan umpan balik (feedback) antara lain memberikan
umpan balik yang positif terhadap respon peserta didik, memberikan respon
yang sifatnya membantu peserta didik yang lamban dalam belajar,
memberikan tindak lanjut terhadap jawaban peserta didik yang kurang
memuaskan dan kemampuan memberikan bantuan profesional kepada peserta
didik. (Moh.Roqib dan Nurfuadi, 2009:106)
Strategi yang dipilih dan digunakan, pada hakikatnya bergantung pada
kemampuan guru sendiri yang ditandai oleh tingkat pengetahuan,
6keterampilan, sikap dan pengalamannya serta bertalian dengan ruang lingkup
proses belajar mengajar pada umumnya, dan strategi belajar mengajar bidang
studi pada khususnya. (Oemar Hamalik, 2001:1)
Tujuan utama pengajaran bahasa Arab adalah untuk mengembangkan
kemampuan pelajar dalam menggunakan bahasa tersebut secara lisan maupun
tertulis. Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran disebut
keterampilan berbahasa (mahaarat al-lughah). Keterampilan tersebut ada
empat yaitu keterampilan menyimak (mahaarat al-istima), keterampilan
berbicara (mahaaratal-kalam), keterampilan membaca (mahaarat al-qira’ah),
dan keterampilan menulis (mahaarat al-kitabah). Setiap keterampilan itu erat
kaitannya satu sama lain, sebab dalam memperoleh keterampilan berbahasa
itu ditempuh melalui hubungan urutanyang teratur  (Acep Hermawan, 2001:
129).
Syarat yang harus dipenuhi oleh guru bahasa Arab adalah penguasaan
materi tentang keterampilan berbahasa. Salah satunya adalah keterampilan
membaca atau mahaarat al- qira’ah.
Senada dengan Hodgson (1960: 43-44) sebagaimana dikutip oleh HR.
Tarigan dinyatakan bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. (Henry
Guntur Tarigan, 1979:7)
Membaca merupakan materi terpenting di antara materi-materi
pelajaran lainnya. Siswa tidak akan pandai pada pelajaran yang lain apabila
7dia tidak dapat membaca dengan baik. Dapat dikatakan bahwa membaca
merupakan sarana terpenting dalam pencapaian tujuan pembelajaran bahasa
Arab.
Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara
mempelajarinya di sekolah. Keterampilan berbahasa ini merupakan suatu
keterampilan yang sangat unik serta berperan penting bagi pengembangan
pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia.
Dikatakan unik karena tidak semua manusia walaupun telah memiliki
keterampilan membaca  mampu mengembangkannya menjadi alat untuk
memberdayakan dirinya bahkan menjadikannya budaya bagi dirinya sendiri.
Dikatakan penting bagi pengembangan pengetahuan karena presentase
transfer ilmu pengetahuan terbanyak dilakukan dengan membaca.
Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan untuk
mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan
tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca
perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental dan sistem kognisinya.
Pengajaran membaca harus memperhatikan kebiasaan cara berfikir
yang teratur dan baik. Hal ini disebabkan membaca sebagai proses yang
sangat kompleks dengan melibatkan semua  proses mental yang lebih tinggi.
Seperti ingatan, pemikiran, daya khayal, pengaturan, penerapan, dan
pemecahan masalah. (Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, 2011: 245-246).
Berdasarkan observasi yang penulis lalukan di MTs Ma’arif NU 1
Ajibarang pada tanggal 3 November 2015, diperoleh informasi dari Ibu Umi
8Kholifah guru bahasa Arab kelas VII, bahwa pembelajaran bahasa Arab
ditempuh dalam waktu dua sampai tiga jam pelajaran  dalam seminggu.
Disamping itu terdapat siswa yang belum lancar bahkan ada yang belum bisa
membaca tulisan Arab karena latar belakang siswa kelas VII itu sendiri
bervariasi. Diantaranya ada yang sudah mengikuti pendidikan di TPQ dan
juga ada yang belum mengikuti pendidikan TPQ. Di samping itu juga latar
belakang jenjang pendidikan sebelumnya ada yang dari SD yang di dalam
kurikulumnya tidak ada pelajaran bahasa Arab   dan ada yang dari MI yang di
dalam kurikulumnya termuat mata pelajaran bahasa Arab . Bagi siswa yang
belum  mengikuti pendidikan TPQ akan mengalami kesulitan dalam
menerima materi yang disampaikan oleh guru karena tidak ada modal dasar
untuk bisa membaca tulisan Arab. Apalagi siswa merasa bahwa bahasa Arab
adalah bahasa yang sulit sehingga motivasi untuk mempelajarinya rendah.
Oleh sebab itu dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab, guru harus
memperhatikan kemampuan masing-masing siswa dan mempersiapkan
strategi pembelajaran yang tepat supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik sesuai dengan yang direncanakan, khususnya dalam aspek
membaca (qira’ah). Karena kemampuan membaca sangat tergantung pada
pemahaman isi atau arti yang dibaca.
Pengajaran membaca perlu memperoleh perhatian serius, dan wacana
membaca tidak boleh hanya dipandang sebagai batu loncatan bagi aktifitas
berbicara dan menulis semata. Tujuan pengajaran membaca adalah
mengembangkan kemampuan membaca siswa. Dengan demikian, tugas guru
9adalah meyakinkan proses pembelajaran membaca menjadi pengalaman yang
menyenangkan bagi siswa yang mengenal pelajaran bahasa Arab. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat.
MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang merupakan lembaga pendidikan formal
yang dalam kurikulumnya termuat mata pelajaran bahasa Arab, dimana dalam
kegiatan belajar mengajar menerapkan empat keterampilan berbahasa yang
salah satunya adalah keterampilan membaca (mahaarat al-qira’ah). Untuk
mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab, guru menekankan pemberian
pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik memiliki kemampuan
dan keterampilan dalam membaca dan memahami bacaan dengan baik,
sehingga mampu memahami Al-Qur’an dan Al-Hadits serta buku-buku yang
bertuliskan bahasa Arab dengan tidak mengabaikan keterampilan menyimak
(mahaarat al-istima’), keterampilan berbicara (mahaarat al-kalam), dan
keterampilan menulis (mahaarat al-kitabah). Strategi pembelajaran qira’ah
yang diterapkan yaitu guru menetukan teks wacana dan meminta siswa untuk
mempelajarinya serta memberi tanda pada mufradat yang belum dipahami,
kemudian guru memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya serta
mendiskusikan dengan siswa lain yang tentang arti mufradat tersebut, dan
pada akhir proses pembelajaran guru menjelaskan secara singkat tentang teks
wacana tersebut. (wawancara dengan ibu Umi Kholifah, tanggal 3 November
2015)
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitan lebih lanjut tentang strategi pembelajaran qira’ah di kelas VII  MTs
Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016.
B. Definisi Operasional
Untuk menghindari adaya kesalahpahaman dari judul skripsi ini maka
penulis perlu memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah yang
terkandung dalam judul tersebut. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah
sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran
Strategi diartikan sebagai suatu keterampilan mengatur suatu kejadian
atau peristiwa. Secara umum sering dikemukakan bahwa strategi merupakan
suatu teknik yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. (Iskandarwassid
dan Dadang Sunendar, 2011:2)
Pembelajaran menurut Bahaudin (2007:116) sebagaimana dikutip oleh
Acep Hermawan adalah suatu proses dalam rangka membantu peserta didik
agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran tidak hanya sekedar mengajar,
tetapi juga upaya untuk membangkitkan minat, motivasi, pemolesan aktivitas
pelajar menjadi dinamis. (Acep Hermawan, 2001:32)
Sedangkan menurut Moedjiono (1992) yang dikutip oleh Iskandarwassid
dan Dadang Sunendar bahwa strategi pembelajaran ialah kegiatan pengajar
untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara aspek-
aspek dan komponen pembentuk sistem intruksional di mana untuk itu
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pengajar menggunakan siasat tertentu. (Iskandarwassid dan Dadang
Sunendar, 2011:8)
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran  adalah langkah-langkah atau cara yang harus dilakukan
seorang guru atau pendidik dalam merencanakan dan menjalankan
pembelajaran agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
2. Qira’ah (Membaca)
Kata qira'ah di dalam kamus munawwir  adalah bentuk masdar dari
kata ةءارق ـ ارقي ـ ارق yang berarti membaca (Kamus Al-Munawwir, 1997: 1101) .
Sedangkan  di dalam KBBI Membaca adalah melihat serta memahami isi dari
apa yang tertulis (dengan melisankan atau dengan hanya dalam hati
(KBBI,2008:13). Membaca hakekatnya adalah proses komunikasi antar
pembaca dengan penulis melalui teks yang ditulisnya, maka secara langsung
didalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis.
Membaca tidak hanya terpaku melibatkan unsur kognitif dan psikomotorik,
namun menyangkut penjiwaan atas isi bacaan (Acep Hermawan, 2001:143).
Membaca yang dimaksud penulis  adalah membaca teks-teks bahasa Arab.
3. MTs  Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas
MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas merupakan salah
satu lembaga pendidikan formal setingkat dengan SMP yang berada di bawah
Yayasan LP. Ma’arif yang berlokasi di jalan Pandansari Ajibarang Wetan
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Dimana MTs ini mempunyai
kurikulum madrasah yang di bawah naungan Kementerian Agama  dan
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kurikulum yang sama dengan sekolah tingkat lanjutan pertama lainnya yang
berada pada naungan Kemendikbud.
4. Tahun Pelajaran 2015/2016
Tahun Pelajaran adalah tingkat masa peserta didik belajar, masa
peserta didik belajar di tahun tertentu. Yang penulis maksud adalah tingkat
masa belajar peserta didik di tahun 2015/2016.
Dengan demikian, maksud dari judul penelitian “Strategi
Pembelajaran Qira’ah di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten
Banyumas”  adalah penelitian tentang langkah-langkah atau cara yang
dilakukan guru bahasa Arab dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran kepada siswa berupa pengenalan dan pemahaman melalui
bimbingan, pembelajaran, serta latihan dalam mengembangkan keterampilan
berbahasa Arab, khususnya keterampilan membaca (mahaarat al-qira’ah).
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka peneliti dapat merumuskan masalah yaitu “Bagaimana Penerapan
Strategi Pembelajaran Qira’ah Di Kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016?”.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi
pembelajaran qira’ah di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016.
2. Manfaat Penelitian
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis tentang penerapan
strategi pembelajaran bahasa Arab khususnya aspek qira’ah.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru bahasa Arab dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkaitan dengan
penerapan strategi pembelajaran qira’ah.
c. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi guru bahasa Arab dalam
pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran qira’ah yang tepat
sehingga pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
d. Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto.
E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka diperlukan dalam setiap penelitian sebagai sarana untuk
mencari teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan sebagai landasan
teori penelitian yang dilakukan. Adapun fokus utama dalam skripsi yang
penulis teliti adalah strategi pembelajaran qira’ah di kelas VII MTs Ma’arif
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NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. Adapun referensi buku yang
berkaitan dengan tema yang penulis teliti, antara lain :
Menurut Wina Sanjaya (2010:129-133) dalam bukunya Strategi
Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan bahwa dalam
penggunaan strategi pembelajaran, guru harus berpedoman dan
memperhatikan prinsip-prinsip umum dari penggunaan strategi tersebut
sehingga dengan begitu guru bisa memperoleh hasil pembelajaran yang
maksimal.
Menurut Iskandarwassid dana Sunendar (2011:9) dalam bukunya
Strategi Pembelajaran Bahasa bahwa strategi pembelajaran itu meliputi
kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi, serta program
tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu yaitu pengajaran.
Menurut Roestiyah (2008:1) dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar
bahwa keberadaan seorang guru memiliki peran yang begitu penting dalam
proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki
strategi. Agar siswa dapat belajar efektif dan efisien, mengena pada tujuan
yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi ialah harus
menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar.
Selain referensi dari buku, penulis juga mengambil beberapa penelitian
yang memiliki keterkaitan dengan skripsi peneliti, di antaranya yaitu:
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Skripsi Arif Hidayat (2013), yang berjudul Strategi Pembelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Diniyah Khozinatul Asror Banyumas. Dalam
skripsinya tersebut dijelaskan tentang strategi dalam mengajarkan 4
keterampilan dalam  bahasa Arab yaitu keterampilan menyimak (mahaarat
al-istima), keterampilan berbicara (mahaarat al-kalam), keterampilan
membaca (mahaarat al-qira’ah), dan keterampilan menulis (mahaarat al-
kitabah). Persamaan skripsi ini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti
tentang strategi pembelajaran bahasa Arab. Perbedaannya adalah aspek yang
dibahas dalam skripsi ini mencakup 4 keterampilan berbahasa yaitu
menyimak , berbicara, membaca, dan menulis. Sedangkan yang penulis teliti
adalah hanya aspek membacanya saja.
Skripsi berikutnya adalah skripsi Aeni Masykuroh (2010) yang berjudul
Strategi Pembelajaran Bahasa Aspek Qira’ah di MTs Nurul Huda
Bantarkawung Brebes. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang langkah-langkah
atau cara yang dilakukan guru dalam mengembangkan keterampilan
berbahasa Arab khususnya keterampilan membaca (Mahaarat al-qira’ah).
Persamaan dalaam skripsi ini adalah sama-sama meneliti tentang strategi
pembelajaran qira’ah dan perbedaanya adalah lokasi penelitian dan kelas
yang dijadikan subjek penelitian.
Dalam skripsi  ini penulis mencoba untuk mengkaji lebih dalam tentang
bagaimana proses penerapan strategi pembelajaran qira’ah di MTs Ma’arif
NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas.
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F. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis  memberikan gambaran singkat
tentang penelitian yang dilakukan penulis, untuk mempermudah tentang isi
skripsi ini. Adapun sistematikanya terdiri atas:
1. Bagian awal
Pada bagian ini memuat halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar tabel, daftar lampiran.
2. Bagian isi
Bab I meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan sistematika
pembahasan.
Bab II berisi landasan teori yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran yang meliputi pengertian strategi pembelajaran, klasifikasi
strategi pembelajaran, prinsip-prinsip strategi pembelajaran. Landasan
teori yang kedua tentang qira’ah yang meliputi pengertian qira’ah,
tingkatan-tingkatan dalam qira’ah, metode pembelajaran qira’ah, strategi
pembelajaran qira’ah dan Teknik pembelajarannya.
Bab III merupakan bab yang menyajikan tentang metode penelitian
yang meliputi jenis penelitian, sumber data yang terdiri dari subjek dan
objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
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Bab IV merupakan bab yang menyajikan data hasil penelitian dan
analisis data hasil penelitian yang berupa proses pembelajaran qira’ah di
kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas, strategi
pembelajaran qira’ah yang diterapkan di kelas VII MTs Ma’arif NU 1
Ajibarang Kabupaten Banyumas, materi  pembelajaran qira’ah di MTs
Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas, tujuan pembelajaran
qira’ah di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas, dan
analisis kesesuaian strategi dengan tujuan,  materi dan jenjang
pendidikan.
Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan
penutup.
Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran–lampiran,





Pada dasarnya, proses pembelajaran di MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang,
khususnya kelas VII memang sudah cukup bagus. Guru yang diberi amanat
untuk melaksanakan proses pembelajaran juga sudah cukup baik dengan
menerapkan strategi yang bervariatif. Dengan demikian suasana kelas
menjadi tidak monoton. Guru juga sudah cukup bagus dalam
mengkondusifkan kelas yang ramai dengan memusatkan anak didik pada
materi yang diajarkan dengan strategi yang berbeda-beda. Keadaan yang
kondusif dan membuat siswa lebih aktif serta fokus memperhatikan
pembelajaran, menjadikan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yang
diharapkan.
Berdasarkan uraian mengenai strategi pembelajaran qira’ah di MTs
Ma’arif NU 1 Ajibarang Tahun Pelajaran 2015/2016 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru bahasa Arab adalah
sebagai berikut:
a. Membaca keras
Strategi yang menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab, baik dari
segi makhraj maupun bunyi sifat yang lain dan ekspresi yang
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menggambarkan perasaan penulis, lancar tidak tersendat-sendat dan
terulang-ulang memperhatikan tanda baca.
b. Membaca dalam hati
Strategi yang bertujuan untuk memperoleh pengertian baik
pokok-pokok maupun rincian-rinciannya. Dalam kegiatan membaca
dalam hati, perlu diciptakan suasana kelas yang tertib sehingga
memungkinkan siswa berkonsentrasi kepada bacaannya. Secara fisik
membaca dalam hati itu harus menghindari vokalisasi, meskipun hanya
menggerakkan bibir.
c. Membaca cepat
Membaca cepat adalah untuk menggalakkan siswa agar berani
membaca lebih cepat dari pada kebiasannya. Dalam strategi ini siswa
tidak diminta meminta rincian-rincian isi, tetapi dengan pokok-pokoknya
saja.
d. Membaca analitif
Strategi untuk melatih siswa agar memiliki kemampuan mencari
informasi dari bahan tertulis. Selain itu siswa dilatih agar dapat menggali
dan menunjukkan ide utama dalam teks.
B. Saran-saran
Dari hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran kepada
beberapa pihak diantaranya sebagai berikut:
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1. Kepala Sekolah
a. Meningkatkan profesionalisme guru melalui pelatihan-pelatihan dan
workshop.
b. Lebih meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah,
karena adanya sarana dan prasarana yang lengkap akan
memperlancar kegiatan pembelajaran. Serta mengadakan pelatihan
khusus bagi guru dalam rangka meningkatkan kompetensi para guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan
berbagai strategi agar pembelajaran lebih diminati siswa, sehingga
siswa lebih antusias dalam belajar.
c. Lebih memperkuat lagi kerja sama dengan wali murid, hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara mengadakan pertemuan setiap dua
bulan sekali untuk membahas perkembangan daya serap siswa.
Sehingga akan mendapat solusi bersama untuk mengatasi masalah-
masalah yang terjadi  pada siswa.
2. Guru bahasa Arab kelas VII
a. Memperhatikan kemampuan masing-masing peserta didik dan
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
b. Dalam menerapkan strategi hendaknya guru memperhatikan situasi
dan kondisi kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.
c. Memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya bahasa Arab.
d. Menghilangkan opini siswa yang menganggap bahasa Arab itu sulit
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e. Meningkatkan kualitas pembelajaran agar siswa tidak jenuh dengan
mendorng kemampuan berfikir siswa agar tidak pasif.
3. Peserta didik
a. Lebih rajin dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, kurangi
waktu bermain-main dan digunakan waktu sebaik mungkin untuk
belajar supaya dapat berprestasi. Karena dengan belajar yang rajin
akan mempermudah meraih cita-cita yang diinginkan.
b. Memanfaatkan fasilitas belajar dengan maksimal, jangan sia-siakan
waktu muda agar tidak terjadi penyesaln di kemudian hari, karena
kalian adalah generasi penerus bangsa Indonesia.
C. Penutup
Alhamdulillaahi rabbil’alamin tidak ada kata yang indah selain
ucapan rasa syukur kepada Allah SWT. Akhirnya atas Petunjuk, Rahmat, dan
Kasih Sayang-Nya selama ini, penulis dapat menyelesaikan laporan
penelitian itu tanpa halangan apapun. Meski penulis sudah berusaha
semaksimal mungkin dalam penyusunan skrispi ini, akan tetapi penulis
merasa masih banyak kekurangan di luar batas kemampuan penulis. Sehingga
penulis membutuhkan sarana dan kritik yang membangun untuk
kesempurnaan skripsi ini.
Akhirnya, penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua
pihak yang telah ikut serta dalam membantu secara langsung maupun tidak
langsung memberikan pengarahan dan bimbingan dalam menyelesaikan skrisi
71
ini. Penulis berharap semoga laporan penelitian ini bermanfaat serta dapat
menambah khazanah keilmuan bagi para pembaca dalam mengarungi
samudera keilmuan. Amiin ya Robbal ‘alamin.
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PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA, DAN DOKUMENTASI  
 
A. Pedoman Observasi  
1. Strategi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran qira’ah  
2. Penerapan masing-masing strategi dalam pembelajaran qira’ah  
B. Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan guru bahasa Arab yaitu Ibu Umi Kholifah, S.Pd.I 
selaku guru yyang mengajar kelas VII. 
1. Apa  yang ibu ketahui  tentang  strategi pembelajaran ? 
2. Apa yang ibu ketahui strategi pembelajaran qira’ah ? 
3. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran qira’ah ? 
4. Bagaimanakah langkah-langkah penerapan strategi dalam 
pembelajaran qira’ah ? 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 
2. Visi dan misi MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 
3. Keadaan siswa MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 
4. Keadaan guru dan karyawan MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang 






 Wawancara dengan guru bahasa Arab kelasVII Ibu Umi Kholifah, S.Pd.I. 
1. Apa yang ibu ketahui tentang strategi pembelajaran? 
 Strategi pembelajaran merupakan rencana, aturan, langkah, 
serta sarana yang prakteknya akan diperintahkan dan akan dilalui 
dari pembukaan sampai penutupan dalam proses pembelajaran 
guna merealisasikan tujuan 
2. Apa yang ibu ketahui tentang strategi pembelajaran qira’ah? 
 Strategi pembelajaran qira’ah merupakan langkah-langkah 
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Arab, 
dimana tujuan pembelajaran yang diharapkan siswa dapat 
menguasai aspek keterampilan membaca baik lisan maupun 
tertulis. Karena hakekatnya membaca adalah proses komunikasi 
antara pembaca dengan penulis, maka di dalamnya terdapat 
hubungan antara bahasa lisan dengan bahasa  tulis.  
3. Strategi apa saja yang digunakan dalam pembelajaran qira’ah? 
 Pertama qira’ah al- jahriyah yaitu membaca keras, 
tujuannya untuk menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab, baik dari 
segi makhraj maupun sifat-sifat bunyi lain. Kedua qira’ah al-
shamitah yaitu membaca dalam hati, tujuannya untuk memperoleh 
pengertian, baik pokok-pokok maupun rincian-rinciannya, secara 
fisik membaca dalam hati itu harus menghindari vokalisasi, 
meskipun hanya menggerakan bibir. Strategi pembelajaran ketiga  
yaitu qira’ah al-sarii’ah yaitu membaca cepat, tujuannya untuk 
menggalakan siswa agar berani membaca lebih cepat daripada 
biasanya, kecepatan menjadi tujuan akan tetapi tidak boleh 
mengorbankan pengertian. Dan yang terakhir adalah qira’ah at-
tahliliyah yaitu membaca analitif,  tujuannya agar siswa memiliki 
kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis. Selain itu juga 
siswa dilatih agar dapat menggali dan menunjukan ide utama yang 
disajikan penulis.   
4. Bagaimanakah langkah-langkah penerapan strategi dalam 
pembelajaran qira’ah? 
 Siswa menirukan teks yang dibaca oleh guru, guru  
mengulang teks yang dibaca siswa memperhatikan kemudian  
memberi tanda mufradat yang belum dipahami, siswa membaca 
teks secara bergiliran, kemudian siswa membaca teks kembali 
bersama-sama dengan suara keras. Guru menterjemahkan teks 
yang dipelajari, kemudian guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan tentang teks yang dipelajari. 
